BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan teapagroses ritual
Nyangku di wilayah budaya Panjalu Ciamis, berikutdapat penulus paparkan

simpulan hasil peneltian dan rekomendasi.

1. Asal-usul Upacara adat sakral Nyangku.

Dalam upacara sakral Nyangku, museum Bumi AlitdNGede dan Situ
Lengkong satu samalain saling berhubungan, kedaaydumerupakan tonggak
sejarah terjadinya pergeseran keadaan sejarahliPme ke Panjalu Baru (Dari

hindu ke Islam).

Upacara adat sakral Nyangku juga merupakan pealaggraja-raja
Panjalu yang sampai sekarang masihtetap dilestaridpacara adat Nyangku
pada zaman dulu merupakan satu misi yang agunty saiah satu cara untuk
menyebarkan agama Islam ditatar Panjalu. Upaca@ndky ini dilaksanakan
setiap tahun satu kali yaitu pada minggu terakhiar rabiul awal (Maulud), hari

pelaksanaannya senin atau kamis.

Kata “Nyangku” diambil dari bahasa Arab yaitu “Yai yang artinya
membersihkan. Saat ini upacara nyangku, selain mmémbersihkan benda
pusaka juga merupakan acar puncak bagi seluruh awga@njalu dalam

memperingati Maulid Nabi Muhamad, SAW. Ritual Nykngoagi masyarakat
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Panjalu Ciamis merupakan hari raya yang ke tigalaetidul Fitri dan Idul Adha,
hal ini terbukti seluruh warga panjalu yang berdishaana saja diluar kota panjalu,
menyempatkan pulang untuk berkumpul bersama keduamgenjalin tali
silaturahmi sesama keturunan Panjalu sambil metigklaksanaan upacara adat

Nyanku.

2. Bentuk dan fungs benda pusaka

Benda pusaka yang sangat dikeramatkan di Pargalyppéd Pedang, kujang
Panjalu, bangreng, gong kecil, pancarowo, kerisd&uio, keris pegangan bupati

Panjalu.

Fungsi benda pusaka Panjalu diantaranya:

a. Pedang Dulfigor, yang bertuliskaapabista Ali ya Ali Alladulfigor Wa Ali
Wasohbihi Azmain La Saefi Illa Dulfiqor Lafatta Illa Aaliya Karomallohu
Wajhahu, cindramata dari Saina Ali, RA dari Mekah. Berfungsbagai

senjata pembela diri dan media unruk berda’wabh.

b. Kujang Panjalu, senjata beladiri, dan pernahurmhgan untuk menolong
Bongbang Kencana (putra Mahkot®8rawijaya Ker.Majapait hasil
perkawinajnya dengan putri dari Pajajarpmiri Kencana Larang) yang
kepalanya tertutup dengan Dangdang, hanya dengandgkiulah dangdang

bisa dipecahkan.

c. Gong kecil, dibunyikan dengan cara dipukubiimhengumpulkan masyarakat

apabila raja/ pemerintah akan menyampaikan sesuatu.
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d. Bangreng, senjata pembela diti atau senjatgpalrang zaman dulu.

e. Pancarowo dan keris komando. Sebagai senjdadibé merupakan keris
kebesaran di kerajaan Soko Panjalu. Yang pernaundkan dari mulai

zaman kerajaan sampai Bupati Panja

3. Stuktur, warna, bentuk, dan motof hias Busana yang dikenakan Pada

upacara adat Ritual Nyangku di Panjalu

Besana Kebesaran yang di kenakan Sesepuh yagasasngora memiliki
setuktur yang terdiri dari: bagian atas ( tutupatapbendo, iket), bagian baju (
pada umumnya berbentuk beskap takwa), bagian ka@walb (kain
selancar/dodot) dari bahan batik bermotif, agruygaang rusak dan sarung(
khusun untuk jagabaya). Alas kaki (slop kulit wahi@m untuk sesepuh, sandal

slamet untuk petugas lain).

Fungsi busana upacara padaumumnya:

a. Busana termasuk sakah satu kebutuhan pokok, yaitik unelidungi tubuh
dari berbagai macam cuaca dan gangguan alam datukel sosial budaya.

b. Dengan berbusana, manusia berarti merangkai sisitmblel budaya yang
merefleksikan pemaknaannya terhadap pranata sdaral budaya dalam
kontek komunikasi dengan lingkungan hidupnya.

c. Dalam kehidupan budaya tradisional, busana juggadesarana ritual dalam

upacara kebesaran misalnya keagamaan.
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Meskipun banyak arus budaya lain yang mempengaratd berbusana tetapi
lingkungan budaya setempat tetap menjadi penettémdgaya berbusana. Dalam
pemakaiyan busana kebesaran di lingkungan sespalsaia Borosngora Panjalu
Ciamis disesuaikan dengan kepentingan upacara &elpeyang dilaksanakan.
Misalnya: busana yang di kenakan pada upacard rifteaagku berbeda dengan

gaya berbusana sehari- hari.

4. Busana kebesaran Sesepuh yayasan Borosngora Panjalu ditinjau dari
segi Estetika

a. Secara visual busana sesepuh Panjalu memiliki bewlrna, motif hias serta
komposisi yang serasi, tekstur yang halus, harmal@a dinamis sehingga
busana sesepuh Yayasab Borosngora itu tampak megatah, indah dan

agung.

b. Estetika busana Sesepuh Panjalu:

» Tutup kepala selalu menggunakan bendo/lket yaniguatrdari batik.
Motif batik sama serasi dengan motif kain batik gagin dodot/ kain
selancar.

» Bentuk baju beskap dari bahan beludru dengan teksiuy lembut dan
halus berwarna hitam dipadukan dengan kancing lbean@mas sehingga
menambah kelihatan agung. Baju beskap hitam sasgasi dipadukan
dengan warna apapun, hingga bersipat pleksibekdianas dengan unsur

busana yang lain.
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» Kain bawahan berupa kain dodot bermotif batik garuslhrang rusak,
wadasan. Warna bati dominan ciklat kehitaman, ¢oklda, gading,
cuklat susu.

» Busana sesepuh yayasan Borosngora yang di kenakda ppacara
kebesaran mempertimbangkan keselarasan dan kesedesigan budaya
masyarakat Panjalu. Keharmonisan adalah imanen yasagsenden
tersimbol pada bentuk,dan warna, makna busana &elmeapabila sudah
dikenaka oleh sesepuh mempunyai kesan agung, megads, tenang dan

terwibawa.

Estetika busana Sesepuh yayasan Borosngora ( kbefdan warna)
memiliki ketangguhan, kelanggengan artinya tetah akan lestarigksis) sampai
sekarang. Baju beskap beludru warna hitam ada yamgdai motif hias stilasi
rangkaian bungamelati berwarna emas dan ada jugg pelos. Sijang batik
bermotif garuda dengan warna colkat tua, atau npating rusak dengan dasar

warna kuning bermoti coklat muda.

c. Maknabusana kebesaran sesepuh yayasan Borosngora Panjalu

Dalam busana sesepuh Panjalu terpancar karismajasaan, serta
pengaruh, karena posisi sesepuh yayasan Borospgongamerupakan keturunan
raja, dan peran sebagai pemangku adat, maka sesgpyalsan Borosngora
memiliki “kekuasaan” serta pengaruh dalam pelemtabudaya, dan sekaligus
karisma yang khususnya tampak dalam kegiatan-kegiapacara tradisional

yang diselenggarakan pihak yayasan Borosngora.
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Unsur- unsur estetika pada busana kebesaran segayagan dilihat dari bentuk,
warna dan aksesorisnya, semua unsur ini menganduogigna dan simbol
kedudukan sesepuh yayasan Borosngora sebagai pamadgt dan sebagai
pengayom rakyat. Pengayom yang dimaksudkan selpggiimdungan sesepuh
yayasan Borosngora terhadap rakyat dari kekuasaag gatang dari luar. Pada
zaman sekarang, kedudukan atau peranan sesepaagaBorosngora sebatas
sebagai pemangku adat, maka makna ini tetap rekdikaitkan dengan peranan

sesepuh yayasan Borosngora mengayomi pelestariaydu

Sesepuh yayasan Borosngora di Panjalu sebagay gearg diagungkan
memiliki sipat tauladan, berbudi pekerti, bijaksaredil, dan mempunyai
hubungan yang kuat antara sesepuh yayasan Boraswmigmgan yang Maha
Kuasa, antara sesepuh yayasan dengan masyarat@af amasyarakat dengan

masyarakat, antara masyarakat dengan Sang Pencipta.

d. Busanayang dikenakan Pengusung Benda Pusaka
1. Secara visual busana pengusung benda pusaka kidrailiuk, warna,

serta komposisi yang serasi, harmonis, daandis sehingga busana

pengusung pusaka pun tidak kalah menarlghrdan agung.

2. Estetika busana pengusung bendapusaka.

» Tutup kepala selalu menggunakan bendo/lket yaniguagrdari batik.
Motif batik sama serasi dengan motif kain batik gagin dodot/ kain

selancar.
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Bentuk baju beskap berwarna salem dengan merkakaing 10 buah
yang dibungkus dengan kain yang sama dengan wagaa Haju.

Kain bawahan berupa kain dodot bermotif batik vgada Warna batik
dominan kuning kecoklatan.

Alas kaki sandal slamet kulit warna hitam.

e. Busanayang dikenakan Jagabaya

1.

2.

Busana yang dikenakan jagabaya, baju stelan kammatina hitam
(sejenis baju pencaksiat), dengan memakai kandmg buah warna
hitam.
Tutup kepala menggunakan iket batik, motof batikgdm dasar warna
coklat

Alaskaki menggunakan sandal slamet kulit warnannita

. Bawahan celana kompring tampak menggunakan sakungalipakai

sebatas lutut.

f. Busanayang dikenakan team seni Gemyung

=

Busana yang dikenakan jenis koko (baju taqwa), aeravbungur muda.
Tutup kepala yang digunakan iket jenis kaon tetoak@nna bungur tua,
keserasian Nampak yang dipadukan dengan baju bumgpler.

Bawahan menggunakan celana panjang warna hirarpatamngenakan
sinjang.

Alas kaki, sandal slamer kulit warna hitam.
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B. Saran

Hasil penelitian ini akan menjadi bahan rujukanil@Engembangan bahab atau
materi kekayaan khasanah budaya tradisi Panjalmi€iaKhususnya sebagai
pelengkap kajian budaya Panjalu ciamis. Bagi permdrikutnya, sangat penting
dilanjutkan terutama dalam mengkaji kajian visuélal nyangku masyarakat
Panjalu Ciamis, baik yang menyangkut benda pusbkaana, aksesoris dan

artefak yang lainnya dilingkungan yayasan Borosadtanjalu Ciamis.

Hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi dur@adidikan, sebagai satu bahan
ajar dalam mempelajari budaya daerah Panjalu cjagash memperkaya seni

budaya Nusantara.
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PROSESI NYANGKU

PETUGAS MEMBAWA KUKUS KETIKA NYANGKU
AKAN DIMULAI

K H, APIP MEMULAI NYANGKU DENGAN
BERDA’'WAH MENGAJAK BERDZIKIR

O

o)

SUASANA DI ALUN-ALUN PADA RITUAL NYANGKU

SESEPUH PANJALU SEDANG MEMBUNGKUS

11 MARET 2010

PUSAKA SETELAH HIMANDIKAN

MENGERINGKAN PUSAKA SETELAH DIMANDIKAN
DENGAN CARA DIASAPI PADA KUKUS
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BENDA PUSAKA MEDIA RITUAL NYANGKU

PEDANG DULPIQOR KUJANG PANJALU

GONG KECIL BANGRENG

KERISKOMANDO TOMBAK
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BUSANA RITUAL NYANGKU
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Kelengkapan lain pada upacara nyanku

Payung susun

Pengusung baki saji

Pengusung kele
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GLOSARIUM

Amanah . Dagggercaya

Angon-angon Kapanjaluan . Falsafah hidupsyaeakat Panjalu.

Amarah :Nafsu

Aji Imu

Bumi Alit : Rumtecil

Blangkon . Tutkgpala berbentuk iket

Bendo : Naain dari sorban yang dikecilkan
formatnya

Berem . Mer

Berem Cabe . Merab€

Berem Ati : Merah

Bedas . Kusakti

Bangreng : Gdiegil pusaka Panjalu

Background . Latald@ng

Bungur : ojat

Bodas ‘tiRu

Buyut - ukain

Cultur symbol . Simtminbol Budaya

Coklat . o
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Estetics structure
Gading
Gondola

Gren design
Gede
Harmony
Hideung

Hejo

Hejo ngagedod
Hejo Lukut

Iket

Iket kudu ngencar

Iket raweyan
Iket belah benang

Iket merak moyan

Interview
Keris

Kujang

. UnBatetika
- nkng kecoklatan
: Ungmerahan
: Ddg@ma
esar
: Kissasan
:téin
Hijau
: HijauaTu
: Hijd.umut
tutup kepala
- mempursyanbol keterbukaan dan menerima
berbagai ilmu pengetahuan yang datang
dariluar maupun dari dalam
sebagai keturunan pajajaran
. selbagya berpikir dan daya nalar

: Sebagaa indah

:alWan cara

: Pusaka kerajaan yang ada di keraton

Senjata Pusaka Sunda
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Kuncen

Kliwon

Koneng
Koneng unay
Kramat

Kele
Kawedukan
Leluhur
Muludan
Nusa

Nyangku

Nyablama
Pakem
Pamor
Padepokan
Pasucian
Pedang
Prabu

Rahayu

urd kunci
Nama hari pasangan jawa dalam
penggolongan warna yaitu warna kuning
urkng
: KumiCerah

makam leluhur

: tempat membawa ait dari kambu

. Hkigan
: Nenek moyang

atperingatan Maulid Nabi Muhamad. SAW

: Pukau Kecil

caka puncak pada peringatan maulud di
Panjalu

erBata

Aturan

: Wibawa

ergaruan Beladiri
. tempat semedi
: Senjata pembela diri
: Gelar raja sunda

: selamat

144



Sasajen
Sinjang

Situ

Sajati

Siwur
Value
Visual Form
Visual lllusion
Weruh
Wangsit
Weduk

Wage

: Persembahan
: Kain

: Danau

. Hakiki

» Gayung

> Nilai

Unsur visual

B:ayangan Garis Luar
: Waspada
: Wasiat/ pepatah

: sakti/ kuat

: Nama hari
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